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Abstrak:  Salah satu penyakit menular adalah diare. Penyakit diare masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan utama penyebab kesakitan dan kematian terutama pada balita. Studi ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pengenalan penyakit diare secara umum di 

lingkungan 6 Teladan Barat. Edukasi pengenalan penyakit diare secara umum ini berkaitan 

dengan bagaimana pola hidup sehari-hari pada keluarga termasuk dalam pola makan. Edukasi 

ini dilakukan dengan metode secara langsung terhadap keluarga. Data ini merupakan hasil dari 

kegiatan edukasi yang dilakukan ke keluarga terkait pengenalan penyakit diare secara umum. 

Penganalisisan data yang dilakukan dengan pengumpulan data kemudian dilakukan pemilahan 

data kemudian mengklasifikasi data yang akhirnya menyajikan hasil dari edukasi yang telah 

dilakukan. kesimpulan  studi ini adalah pada keluarga memiliki potensi untuk mengalami 

infeksi diare, pengetahuan keluarga  binaan tentang infeksi penyakit diare secara umum sudah 

ada, kebersihan dari rumah keluarga binaan masih belum memenuhi standar rumah yang bersih 

dan sehat.  

 

Kata kunci: Edukasi, diare,  pengenalan penyakit 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit menular menjadi salah satu 

masalah kesehatan yang besar di hampir 

semua negara berkembang termasuk 

Indonesia.1 Penyakit menular menjadi 

masalah kesehatan global karena 
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menimbulkan angka kesakitan dan 

kematian yang relatif tinggi dalam kurun 

waktu yang relatif singkat.2 Penyakit 

menular merupakan perpaduan berbagai 

faktor yang saling mempengaruhi.3 Faktor 

tersebut terdiri dari lingkungan 

(environment), agen penyebab penyakit 

(agen), dan pejammu (host).4  

Salah satu penyakit menular adalah 

diare.5 Penyakit diare masih menjadi salah 

satu masalah kesehatan utama penyebab 

kesakitan dan kematian terutama pada 

balita.6 Diare merupakan salah satu 

penyebab utama kesakitan dan kematian 

hampir di seluruh daerah geografis di dunia 

dan semua kelompok usia dapat terserang.7 

Diare merupakan suatu keadaan 

pengeluaran tinja yang tidak normal atau 

tidak seperti biasanya, ditandai dengan 

peningkatan volume, ke enceran, serta 

frekuensi buang air besar lebih dari 3 kali 

sehari dan pada neonatus lebih dari 4 kali 

sehari dengan atau tanpa lendir darah.8  

 

METODE 

              Studi ini adalah studi 

observasional dengan menggunakan 

pendekatan cros-sectional di mana 

pengamatan terhadap variabel bebas dan 

terikat dilakukan secara bersamaan.   

 

HASIL  

Pada kegiatan observasi yang telah 

dilakukan, kami mendapatkan hasil:  

 

Kondisi Lokasi Studi 

Pada keluarga binaan yang kami 

lakukan observasi didapat bahwa keluarga 

memiliki potensi untuk mengalami 

transmisi ataupun infeksi diare.  

 

Karakteristik Subjek Studi 

          Pada keluarga binaan yang kami 

lakukan observasi, keluarga tersebut 

memiliki sikap peduli yang cukup terhadap 

kesehatan dan juga pendidikan. Selain itu, 

keluarga memiliki sedikit pengetahuan 

umum terkait diare seperti bagaimana 

terjadinya diare, ciri-ciri umum diare, serta 

memberitahu beberapa contoh tindakan 

preventif diare.  

 

DISKUSI   

 

Pengetahuan Responden Sebelum 

Diberikan Penyuluhan Tentang Diare  

Sebelum dilakukannya penyuluhan, 

pihak keluarga binaan hanya mengetahui 

diare dalam cakupan umum, mereka hanya 

mengetahui bahwa diare merupakan suatu 

penyakit/kelainan pada saat proses 

defekasi. Dan juga mereka hanya 

mengetahui bahwa diare hanya disebabkan 

oleh makanan yang tidak sehat yang di 

mana seperti kita ketahui bahwa 

sebenarnya, diare disebabkan oleh bakteri, 

virus, parasit yang terkontaminasi oleh 

makanan/minuman dan makanan tersebut 

akan masuk melalui dari mulut hingga 

dicerna.9  

  

Pengetahuan Responden Setelah 

Diberikan Penyuluhan Tentang Diare  

  

Setelah dilakukannya penyuluhan 

dan penyampaian informasi tentang alergi, 

keluarga tampak senang dan sangat 
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memahami pemaparan yang diberikan. Hal 

ini berarti informasi yang diberikan oleh 

mahasiswa dapat disampaikan dengan jelas 

dan mudah dan diterima baik oleh keluarga 

binaan. Selian itu juga, setelah 

dilakukannya penyuluhan ini akhirnya 

keluarga memahami akan pentingnya 

menjaga & memperhatikan makanan yang 

dikonsumsi lalu penting nya menjaga 

kebersihan lingkungan pekarangan rumah 

serta pentingnya penerapan cuci tangan 

yang baik dan sesuai standar.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi ke 

rumah keluarga di Lingkungan 6 Teladan 

Barat, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :   

1. Pada keluarga memiliki potensi 

untuk mengalami infeksi diare.  

2. Pengetahuan keluarga  binaan 

tentang infeksi penyakit diare 

secara umum sudah ada.   

3. Kebersihan dari rumah keluarga 

binaan masih belum memenuhi 

standar rumah yang bersih dan 

sehat.  

  

SARAN  

Keluarga disarankan dan diingatkan 

untuk selalu menjaga kesehatan, terutama 

kesehatan pada makanan yang dikonsumsi.  

Keluarga disarankan untuk lebih 

meningkat kan kebersihan terhadap 

lingkungan rumah nya, dan keluarga 

disarankan untuk selalu menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

dengan selalu mencuci tangan dengan 

sabun dan air yang bersih sebelum makan.  
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